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TINJAUN HISTORIS-FILOSOFIS BENTENG MARLBOROUGH DAN BENTENG ROTTERDAM (SEBUAH STUDI PERBANDINGAN)

Armin Tedy, M. Ag
Arum Puspitasari, M.A

Elvira Purnamasari, M. Ag

A. Latar Belakang Penelitian
Sejarah panjang Indonesia sebelum akhirnya mencapai kemerdekaannya di tahun 1945 mengalami penjajahan dari berbagai negara Eropa. Latar belakang kedatangan orang Eropa pertama ke Nusantara pada masa itu dikarenakan untuk mencukupi kebutuhan rempah yang sangat dibutuhkan oleh orang Eropa yang selanjutnya berkembang menjadi keinginan pengusaan wilayah. 
Pasokan rempah di Eropa mulai terhenti setelah terjadinya Perang salib antara tahun 1096-1291 M. Perang tersebut berakhir dengan jatuhnya Constantinopel (Bizantium) ke tangan Turki Usmani. Hal tersebut membuat kekuasaan Kerajaan Romawi Timur berakhir dan berimbas pada perdagangan untuk masyarakat Eropa mengalami gangguan bahkan sampai terputus. Sehingga, masyarakat Eropa mengalami krisis perdagangan dikarenakan Sultan Muhammad II sebagai penguasa selajutnya di daerah itu membuat kebijakan baru dengan mempersulit pedagang Eropa untuk berdagang di wilayahnya. Salah satu komoditas perdagangan yang sangat berpengaruh terhadap masyarakat Eropa adalah rempah-rempah yang berasal dari Asia. Rempah-rempah tersebut sangat dibutuhkan masyarakat Eropa sebagai bahan obat-obatan, pengawet makanan, bumbu masakan dan lain sebagainya. Untuk mencukupi kebutuhan rempah-rempah, orang Eropa melakukan penjelajahan ke wilayah penghasil rempah-rempah. Sampai pada akhirnya mereka mendarat ke wilayah Nusantara. 

Para penjelajah yang melakukan perdagangan rempah dengan masyarakat Nusantara di waktu itu bersifat menetap sementara. Hal tersebut dilakukan untuk menghemat waktu pelayaran yang dianggap memakan waktu yang sangat lama. Oleh karenanya orang Eropa membutuhkan tempat atau bangunan untuk menyimpan barang dagangan yaitu rempah yang dikumpulkan sebelum dibawa ke negara asalnya. Seiring berjalannya waktu perdagangan rempah menarik perhatian pemerintah Eropa untuk mengirimkan kongsi dagang mereka agar dapat memonopoli perdangangan rempah di wilayah Asia yang kemudian membentuk sistem kolonial di wilayah tujuan. Persaingan dagang antar kolonial yang ada di Nusantara saat itu menimbulkan ketegangan di antara mereka. Sehingga, bangunan tempat menyimpan rempah lambat laun mengalami perubahan. bangunan yang semula hanya untuk menampung simpanan rempah-rempah menjadi benteng pertahanan. Dimana benteng-benteng tersebut mengalami beberapa kali perubahan diakibatkan peperangan terjadi pada saat itu. 

Benteng tinggalan kolonial di Nusantara memiliki berbagai macam bentuk sesuai kebutuhan dan karakteristik wilayah geografis Nusantara. Beberapa bentuk tersebut diantaranya berbentuk persegi empat, ada yang hanya berbentuk satu bangunan dengan ukuran kecil, ada juga yang mempunyai banyak sisi serta masih banyak lagi. Namun ada beberapa benteng yang menarik perhatian dikarenakan bentuknya yang berbeda dengan benteng lainnya. Bentuk benteng ini jika dilihat dari atas menyerupai bentuk kura-kura atau penyu. Benteng-benteng ini adalah Benteng Marlborough di Bengkulu dan Benteng Rotterdam di Makassar. 
Kedua benteng tersebut meskipun sama-sama memiliki keunikan bentuk yang menyerupai kura-kura atau penyu, namun memiliki sejarah pembuatan dan geografis wilayah yang berbeda serta bentuknya pun tidak sama persis. Akan tetapi, sebagian masyarakat menyatakan bahwa benteng tersebut memiliki bentuk yang menyerupai kura-kura atau penyu. 

Di Provinsi Bengkulu terdapat benteng terbesar kedua yang dibuat kolonial Inggris di wilawah Asia Tenggara dengan nama Benteng Marlborough. Pembangunan benteng diperkirakan tahun 1715 dengan bentuk yang terus berkembang hingga masa kemerdekaan. Benteng Marlborough dibangun pada tanah yang ditinggikan, yaitu tanah yang diuruk sengaja untuk membuat bangunan. EIC (East India Company) sebuah kongsidagang Inggris memanfaatkan bengunan tersebut sebagai tempat penyimpanan rempah sebelum rempah dibawa ke negara asal mereka. Dengan kedatangan kongsi dagang Belanda VOC (Vereenigde Oostindische Compagnie) yang membuat kondisi semakin memanas akibat dari perebutan daerah suplay rempah di Bengkulu. Bangunan tempat penyimpanan rempah lambat laun berubah sebagai benteng pertahanan untuk EIC dari VOC. Hasil pembangunan tersebut selanjutnya terlihat seperti benteng yang ada pada saat ini. Benteng Marlborough memiliki empat bastion berbentuk seperti anak panah pada setiap penjurunya digambarkan sebagai tangan dan kaki kura-kura sedangkan bagian yang berfungsi sebagai pintu masuk benteng digambarkan sebagai kepala kura-kura yang disebut revaline. Sehingga apabila dilihat dari atas arsitektur keseluruhan benteng menyerupai kura-kura atau penyu yang menjauhi laut. 

Benteng yang selanjutnya adalah benteng yang berada di Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan yang bernama Benteng Rotterdam dari. Benteng yang dibangun Kerajaan Gowa  Raja ke IX Tunipallangga Ulaweng sekitar tahun 1545 dengan nama Benteng Ujuangpandang. Bangunan benteng ini berbentuk seperti penyu. Hewan penyu dapat hidup di dua alam hal ini dipercaya masyarakat masyarakat Gowa bahwa dengan bentuk tersebut Kerajaan Gowa akan mempunyai kejayaan didarat dan juga di laut. Kemudian, tahun 1666 terjadi pertempuran yang pertama antara kerajaan Gowa dengan Belanda dimana pasukan belanda mendatangkan bantuan pasukan dari Maluku, yang menyebabkan kekuasaan Raja Gowa berakhir. Pertempuran ini menyebabkan kondisi Benteng Rotterdam porak poranda, bangunan yang ada di dalam benteng hancur. Akhir dari pertempuran ini adalah adanya perjanjian Bongaya pada 18 November 1667 salah satu isi perjanjian tersebut bahwa kerajaan Gowa harus menyerahkan Benteng Ujuangpandang kepada Belanda yang mengakibatka nama benteng berubah menjadi Fort Rotterdam sesuai nama daerah di Belanda sebagai tanda mengenang tanah kelahiran Cornelis Speelman.

Dari penjelasan sebelumnya mengenai bentuk benteng yang menyerupai kura-kura atau penyu menjadikan menarik untuk menelusuri sejarah benteng-benteng tersebut. Selain itu menarik juga untuk menggali makna filosofis bentuk dari kedua benteng yang ada di tengah masyarakat sekitar. Hal tersebut dikarenakan berbagai macam tanda mempengaruhi kehidupan sekitar manusia, tanda tersebut dapat berupa tanda yang dapat ditafsirsecara langsung atau tanda yang memerlukan pemahaman yang lebih mendalam (Chadler, 2002: 17). Sebagaimana yang dijelaskan Yasraf Amir Piliang bahwasanya manusia merupakan makhluk pembuat makna (homo significans) yang mencoba mengindetifikasi objek di luar dirinya secara logis-rasional. Kenyataan hidup ialah rangkaian teka-teki yang menuntut pencarian jawaban dari teka-teki tersebut yang dikatakan sebagai kebenaran.  Oleh karena itulah diperlukan penyelidikan sebagai sebuah kegiatan untuk mencari bukti, pentunjuk, tanda-tanda (signs), serta melihat logika, relasi, kausalitas di antara semua untuk memperoleh kesimpulan akhir (inference) (Piliang, 2003:xix). Sehingga Benteng dapat juga dikategorikan sebagai tanda yang keberadaannya memiliki makna filosofis yang ditanamkan masyarakat setempat ke dalam eksistensinya. 
Penelitian yang membahas secara khusus mengenai kedua benteng tersebut yang dipandang dari sisi historis-filosofis masih belum ada sehingga ini perlu dilakukan karena dikhawatirkan hilangnya pemahaman filosofis mengenai benteng tersebut pada generasi yang akan datang yang menyebabkan benteng tersebut hanya tertinggal bangunan saja dan akan kehilangan makna dan nilainya. Ditambah lagi menelusuri makna historis-filosofis suatu objek terutama objek bangunan bersejarah juga merupakan suatu bentuk berkontribusi pada upaya pelestarian warisan tinggalan sejarah.

Beberapa bangunan benteng di Indonesia mempunyai peran penting sehingga muncul dugaan bahwa benteng sebagai pemicu tumbuh dan berkembangnya lingkungan sekitar dimana benteng menjadi pusatnya. Dengan keberadaan benteng, lokasi tersebut lambat laun berkembang menjadi  sebuah kota. Lingkungan kota lama pada umumnya merupakan kawasan bersejarah (heritage district) diartikan mempunyai bentuk bangunan dengan keunikan yang khas. Kawasan yang memiliki keunikan tersebut menjadi identitas kota atau landmark (Marihandono, 2008). Ditinjau dari aspek fisik, adanya bangunan bersejarah di lingkungan kota akan memperkaya identitas kota yang mempunyai ciri khas, unik dan berkarakter (Handoko,2013:122). Lambat laun aspek fisik akan mengalami penurunan yang dikarenakan berbagai macam hal, sependapat dengan Serageldin (2000) 

Penurunan kualitas pada aspek fisik kawasan kota bersejarah dapat diamati dengan mudah, hal tersebut dikarenakan sebagai bagian dari proses sejarah sejarah (sebagai pusat kegiatan ekonomi serta sosial budaya), dimana kawasan tersebut berada dalam pertumbuhan pembangunan (Serageldin, 2000). Hal tersebut juga terjadi pada kedua benteng tersebut Benteng Malrborough yang dahulunya terletak di pusat perekonomian kini berangsur-angsur mulai ditinggalkan sejalan dengan berpindahnya pusat perekonomian. Sedangkan keberadaan dari Benteng Rotterdam mulai tenggelam dengan keberadaan rumah masyarakat sekitar akibat dari kebutuhan akan ruang. 
Oleh karena itu, dengan adanya penelitian ini diharapkan akan membawa kesadaran pada masyarakat sekitar akan pentingnya menjaga nilai keberadaan benteng tersebut sebagai warisan budaya nusantara. Dan bagi program studi hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bacaan pada mata kuliah Studi Budaya Lokal, baik pada prodi Aqidah dan Filsafat Islam dan prodi Sejarah Peradaban Islam. 
B. Identifikasi masalah
1. Kurangnya kajian mengenai benteng sebagai bangunan peninggalan sejarah yang memiliki bentuk yang khas dan kompleks dalam hal ini bentuknya menyerupai kura-kura atau penyu 

2. Fokus kajian benteng kolonial di Indonesia selama ini hanya pada arsitektur dan fungsi benteng 

3. Belum adanya kajian benteng kolonial di Indonesia dengan menggunakan tinjauan  historis-filosofis

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana sejarah dari Benteng Marlborough dan Benteng Rotterdam yang memiliki bentuk menyerupai kura-kura atau penyu?

2. Bagaimana nilai filosofis dari Benteng Marlborough dan Benteng Rotterdam di tengah masyarakat setempat? 

3. Bagaimana studi perbandingan benteng Marlborough dan Benteng Rotterdam berdasarkan tinjauan historis-filosofinya?

D. Tujuan penelitian
1. Mendeskripsikan mengenai sejarah dari Benteng Marlborough dan Benteng Rotterdam yang memiliki bentuk menyerupai kura-kura atau penyu.

2. Mendeskripsikan makna filosofis dari Benteng Marlborough dan Benteng Rotterdam yang hidup di tengah masyarakat setempat. 

3. Menjelaskan persamaan dan perbedaan Benteng Marlborough dan Benteng Rotterdam berdasarkan tinjauan historis-filosofinya. 
E. Kajian Terdahulu yang Relevan
Penelitian  terkait  dengan benteng tinggalan kolonial di Indonesia terkhusus pada dua benteng, yakni Benteng Marlborough dan Benteng Rotterdam yaitu:
Pertama, penelitian oleh Jumardi dan Suswandari tahun 2018 dengan judul “Situs Benteng Fort Rotterdam sebagai Sumber Belajar dan Destinasi Pariwisata Kota Makassar: Tinjaun Fisik Arsitektur dan Kesejarahan”. Penelitian tersebut membahas mengenai pengambaran wilayah pembangunan Benteng Rotterdam pada masa lalu serta tinjauan fisik bangunan benteng pada masa kini, dimana benteng diusulkan sebagai icon destinasi wisata untuk Kota Makassar. Selain itu benteng juga dimanfaatkan sebagai sumber belajar sejarah yang ada di Kota Makassar. Penelitian tersebut berbeda pada penelitian yang akan diajukan kali ini. Dalam penelitian ini selain mendeskripsikan bentuk fisik bangunan berdasarkan tinjauan sejarah, juga akan mengangkat persepsi makna filosofi bentuk benteng seperti penyu yang berkembang di tengah masyakarat sekitar. 
Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Muhardi tahun 2016 yang berjudul “Objek Wisata Sejarah Benteng Marlborough”. Penelitian tersebut mengangkat permasalahan mengenai Benteng Marlborough sebagai icon wisata yang unik dan menarik dipandang dari segi arsitektur benteng yaitu bangunan benteng menyerupai kura-kura. Dari penelitian tersebut disebutkan bahwa keunikan bangunan benteng tersebut belum cukup untuk mendukung Benteng Marlborough sebagai objek wisata bersejarah dikarenakan belum optimalnya operasional benteng Marlborouh itu sendiri. Sedangkan dalam penelitian ini selain membahas mengenai sejarah bentuk Bentang Marlboroug juga akan menganalisis makna filosofi bentuk benteng yang menyerupai kura-kura menurut pandangan masyarakat sekitar.  

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Arum Puspitasari dan Maryam yang tahun 2020 berjudul “Keunikan Tiga Benteng Kalamata, Benteng Rotterdam dan Benteng Marlborough (Tinjaun berdasarkan Sejarah Pembuatan). Penelitian tersebut membahas tentang sejarah pembuatan tiga benteng, dua diantaranya Benteng Rotterdam dan benteng Marlborough. Benteng-benteng ini dikatakan memiliki bentuk yang unik, karena bentuknya menyerupai kura-kura atau penyu. Berbeda dengan penelitian tersebut, pada penelitian ini selain membahas keunikan benteng yang menyerupai kura-kura atau penyu yang ditambahkan dengan makna filosofi yang tumbuh dan berkembang pada masyarakat setempat.  

F. Konsep dan Teori yang Relevan 
1. Bentuk Benteng di Nusantara
Benteng tinggalan kolonial di Indonesia yang tercatat oleh PDA atau Pusat Dokumentasi Arsitektur menyebutkan masih tersisa 5% dari lebih kurang 257 benteng yang ada di Indenesia masih dalam keadaan utuh. Sebagian besar kondisi benteng-benteng tinggalan kolonial tersebut hanya menyisakan sisa-sisa reruntuhannya saja. Kerusakan benteng kolonial ini diakibatkan kurangnya pemeliharaan baik dari pemerintah atau dari masyarakat lingkungan sekitar benteng (Handoko, 2013:119). Dari ratusan benteng yang tersebar di Indonesia, namun hanya sebagian kecil benteng kolonial yang masih dikelola. Padahal benteng marupakan salah satu bukti nyata peradaban bangsa pada masa lalu. 
Secara fisik benteng seringkali dikaitkan dengan upaya sekelompok manusia untuk mempertahankan diri dari serangan asing. Sehingga benteng cenderung mempunyai konotasi peperangan. Upaya mempertahankan diri dari peperangan yaitu dengan membuat benteng. Karena Kerap kali benteng dihubungkan dengan kekuasaan dimana sikap tersebut memicu terjadinya permusuhan yang diikuti dengan perang. Namun diluar itu ada alasan lain dalam pembangunan benteng seperti untuk menahan bencana alam, ada pula benteng yang didirikan untuk memperkuat atau mempertahankan kedudukan dan posisi (Koestoro, 2013:4). Bentuk bangunan benteng yang dijadikan tempat pertahanan sangatlah beragam, ada yang menggunakan tanah yang ditinggikan, ada yang menggunakan pagar kayu atau tumpukan batu, ada juga yang dilengkapi dengan parit yang cukup dalam (Koestoro, 2013:2). Letak benteng juga berbeda-beda ada yang di pedalaman, pesisir laut, tepi sungai, lembah, bukit serta lainnya (Koestoro, 2013:3).  
Faktor-faktor di atas sangat mempengaruhi bentuk benteng, sehingga bentuk benteng tidaklah seragam tergantung dari fungsi, letak dan tujuan benteng tersebut didirikan. Terdapat berbagai macam bentuk benteng kolonial yang ada di Indonesia. Beberapa bentuk diantaranya yaitu persegi seperti pada Benteng Vasterburg, Benteng Vredeburg, Benteng Pendemdan.  Benteng yang bentuknya tidak beraturan seperti Benteng Barneveld, Benteng Spelwijk, Benteng kota janji. Benteng yang hanya sebuah bangunan saja seperti Benteng Du Bus, Benteng Fort De Kock, Benteng Baverwijk, Benteng Victoria. Benteng yang mempunyai banyak sisi Benteng Belgica, Benteng Van der wijck serta bentuk benteng yang menyerupai binatang yaitu benteng Benteng Rotterdam dan Benteng Marlborough.
2. Tinjauan Historis 
Menurut M. Ali  yang dikutip dalam buku karangan Rustam E. Tamburaka, menjelaskan pengertian sejarah adalah:  1) Sejumlah perubahan-perubahan, kejadian-kejadian, peristiwa-peristiwa dalam kenyataan sekitar kita; 2) Cerita tentang perubahan-perubahan, kejadian-kejadian, dan peristiwa-peristiwa yang merupakan realitas tersebut; 3) Ilmu yang bertugas menyelidiki perubahan-perubahan, kejadian-kejadian dan peristiwa-peristiwa yang merupakan realitas tersebut (Rustam E. Tamburaka, 1999: 4)  

Sedangkan menurut pendapat dari H. Roelan Abdulgani, sejarah adalah imu yang memiliki tiga dimensi penglihatan, yaitu penglihatan masa yang telah lalu, masa sekarang, dan masa yang akan datang. Sehingga kajian tentang masa lampau tidak dapat dilepaskan dari kenyataan yang ada pada masa kini dan juga pandangan terhadap masa depan.  

 Adapun yang dimaksud dengan tinjauan adalah sebuah penyelidikan secara teliti dan sistematis terhadap sesuatu. Sehingga yang dimaksud dengan tinjauan historis adalah suatu bentuk penyelidikan ataupun penelitian terhadap gejala peristiwa masa lampau manusia baik individu maupun kelompok serta lingkungannya yang ditulis secara ilmiah, sistematis serta kritis meliputi urutan peristiwa dan masa dari kejadian peristiwa yang telah terjadi di masa lampau tersebut.  
3. Makna Filosofis 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dikutip oleh Suhardi dalam bukunya yang berjudul ilmu semantik, makna adalah sesuatu yang berkaitan dengan apa yang dimaksud oleh pembicara atau penulis. Maka dengan kata lain, makna dapat dikatakan sebagai tujuan yang ingin dicapai oleh pembicara atau penulis dari informasi yang disampaikannya. 
Adapun istilah filsafat, secara bahasa berasal dari bahasa Yunani Kuno yaitu Philosophia, yang terdiri dari dua kata philo/ philein dan sophia. Philo/ philein  artinya cinta atau mencintai dan sophia yang artinya kebijaksanaan atau pengetahuan. Jadi, secara bahasa filsafat adalah mencintai kebijaksanaan atau pengetahuan (Ali Maksum, 2016: 11) 

Sedangkan menurut Poedjawijatna sebagaimana dikutip oleh Ahmad Tafsir, secara terminologi atau istilah filsafat adalah pengetahuan yang berusaha mencari sebab yang sedalam-dalamnya bagi segala sesuatu berdasarkan pikiran belaka. Pendapat lain mengenai pengertian filsafat dikemukan oleh Hasbullah Bakry yang mendefinisikan filsafat sebagai ilmu yang menyelidiki segala sesuatu dengan mendalam  mengenai ketuhanan, alam semesta, dan manusia sehingga menghasilkan pengetahuan tentang bagaimana hakikatnya sejauh yang dapat dicapai oleh akal manusia dan bagaimana sikap manusia itu seharusnya setelah mencapai pengetahuan tersebut (Ahmad Tafsir, 2016: 10).  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasanya filsafat adalah ilmu pengetahuan yang secara komprehensif berusaha memahami persoalan-persoalan yang timbul dalam keseluruhan ruang lingkup pengalaman manusia. Sehingga dengan filsafat diharapkan manusia dapat mengerti dan memiliki pandangan yang sistematis, menyeluruh, kritis dan mendasar mengenai berbagai bidang kehidupan manusia.  

Dari pengertian-pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan makna filosofis adalah hasil dari konsep pemikiran manusia dalam menilai suatu objek tertentu secara arif dan bijaksana. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 

Metode deskriptif-komparatif digunakan sebagai metode untuk penelitian ini. Penelitian ini menggunakan dengen pendekatan kualitatif. Metode deskriptif merupakan cara untuk meneliti kelompok manusia, meneliti suatu objek, meneliti suatu kondisi, meneliti sistem pemikiran, kondisi, sistem pemikiran ataupun suatu peristiwa di masa sekarang. Penelitian deskriptif ini bertujuan dalam pembuatan deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Melalui metode deskriptif dapat untuk membandingkan suatu fenomena tertentu yang menjadi suatu studi komparatif. 

Komparatif merupakan jenis penelitian yang membandingkan keberadaan suatu variable atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda atau pada waktu yang berbeda. Sehingga penggunaan metode deskriptif-komparatif dalam penelitian ini adalah dengan membandingkan kedua benteng yaitu benteng Marlborough dan benteng Rotterdam berdasarkan pada sejarah bangunan dan bentuk bangunan itu sendiri serta menggali makna filosofis yang dimiliki kedua benteng tersebut. Metode pengumpulan data yang digunakan untuk menjawab pertanyaan yang ada menggunakan metode studi pustaka, dokumentasi dan observasi serta wawancara pada masyarakat sekitar benteng tersebut.
Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang menggunakan analisis. Proses dan makna lebih ditonjolkan dalam pendekatan ini. Pendekatan ini digunakan sebagai pemandu agar penelitian ini lebih fokus dan terarah untuk menyelidiki, menggambarkan, menjelaskan, menemukan kualitas atau keunikan yang tidak dapat diukur atau digambarkan  melalui pendekatan kuantitatif.

2. Sumber Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua sumber data penelitian, yaitu:

a) Sumber primer yang datanya diperoleh langsung dengan cara observasi dan wawancara. Narasumber sebagai data primer merupakan masyarakat sekitar benteng tersebut.

b) Sumber sekunder merupakan data yang didapatkan dari studi pustaka atau literatur. Data tersebut digunakan untuk mendukung informasi yang diperoleh setelah observasi dan wawancara. Data pustaka yang digunakan dapat berupa karya ilmiah dan referensi lainnya berupa sumber cetak maupun sumber elektronik yang memiliki keterkaitan dengan kajian penelitan.
3. Lokasi Penelitian
Penelitian mengenai benteng ini akan dilakukan di lokasi dimana benteng tersebut berada yaitu di Benteng Marlborough yang berlokasi di Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu dan di Benteng Rotterdam di Makassar, Sulawesi Selatan. 
4. Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut:

a) Studi pustaka merupakan langkah pertama yang dilakukan untuk melihat informasi kedua benteng yakni benteng Marlborough dan benteng Rotterdam dari sisi sejarah dan bentuk benteng saat ini. Dari hasil studi pustaka awal ini didapat data bahwa kedua benteng tersebut mempunyai kemiripan bentuk yaitu menyerupai kura-kura atau penyu. Pada benteng Rotterdam bentuk seperti penyu tersebut oleh masyarakat sekitar mempunyai makna yang mendalam. Namun hingga saat ini belum diketahui apakah masyarakat masih memaknai benteng seperti pada masa-masa sebelumnya.

b) Observasi yang digunakan untuk mengetahui atau melihat secara langsung bentuk dari kedua benteng yang akan diteliti serta untuk mengamati lingkungan sekitar benteng sebagai bentuk interaksi dengan masyarakat sekitar. 

c) Wawancara pertanyaan diajukan kepada masyarakat setempat sebagai pendukung keberadaan benteng tersebut dan juga dengan pihak terkait dengan kedua benteng yang diteliti. Wawancara mendalam dapat dilakukan untuk mengetahui informasi benteng dalam kaitannya dengan nilai filosofis yang ada di dalam masyarakat lingkungan sekitar benteng. 

d) Dokumentasi yang dilakukan adalah mencari dan melihat dokumen yang berkaitan dengan benteng Marlborough dan benteng Rotterdam dalam bidang sejarah maupun persepsi masyarakat sekitarnya. 
5.
Analisis data

Sesudah melakukan pengumpulan data, langkah yang akan ditempuh selanjutnya adalah mengalisis data-data yang sudah terkumpul. Data yang terkumpul dalam penelitian ini berupa data kualitatif, sehingga analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara berkelanjutan sampai akhir penelitian dengan menerapkan model analisis Mile dan Hubermen (1994: 10), yaitu: 
a) Reduksi data, pemilihan bagian penting dalam merangkum data yang telah didapatkan dari kedua benteng yang akan dibahas dalam kaitannya dengan perbandingan benteng serta hasil pemikiran masyarakat terhadap nilai atau makna benteng tersebut.
b) Penyajian data, setelah pemilihan bagian yang penting dilanjutkan dengan penyajian data dalam bentuk penjelasan dan sejenisnya. 
c) Penarikan kesimpulan ialah langkah akhir yang dilakukan dalam proses analisis data. Data yang diperoleh melalui obeservasi, wawancara, studi pustaka dan dokumentasi disatukan untuk kemudian ditarik kesimpulan sebagi hasil dari penelitian. 
H. Rencana Pembahasan 
Penelitian ini memperkirakan hasil yang akan diperoleh dalam pelaksanaan penelitian, yaitu berupa: 1) Pengumpulan data; 2) pengolahan hasil. 3) hasil yang diperoleh. 

Pertama, pengumpulan data dimulai dengan pengumpulan studi literatur terkait objek penelitian yaitu literatur Benteng Marlborough dan literatur Benteng Rotterdam. Literatur ini mengenai sejarah dan bentuk kedua benteng tersebut saat ini sebagai dasar yang melatarbelakangi ketertarikan peneliti terhadap objek yang akan dikaji dikarenakan kedua benteng ini memiliki keunikan bentuk yang menyerupai kura-kura atau penyu. Data awal ini akan menjadi dasar yang dikembangkan untuk membandingkan kedua benteng tersebut, baik dari segi historis dan filosofisnya. Dikarenakan keunikan bentuk tersebut di kemudian hari disematkan makna filosofis oleh masyarakat sekitar. 
Pengumpulan data langsung dari objek penelitian dimulai dari objek terdekat yaitu Benteng Marlborough yang terletak di Kota Bengkulu. Kemudian dilanjutkan ke Makassar yang merupakan tempat objek penelitian selanjutnya yaitu Benteng Rotterdam. Pola pengumpulan data didapat melalui beberapa cara, yaitu melalui kajian literatur atau studi pustaka, observasi dan wawancara dengan masyarakat setempat secara langsung serta dokumentasi untuk mendukung analisis dan pengambilan kesimpulan.
Kedua, pengolahan data lapangan berupa wawancara akan disusun dalam catatan lapangan dan recording. Untuk data dokumentasi, kajian literatur dan hasil observasi   penelaahan disandarkan pada objek kajian penelitian yaitu berupa benteng dan makna historis-filosofisnya. 
Ketiga, kami memperkirakan hasil yang diperoleh berupa uraian sejarah benteng Marlborough dan Benteng Rotterdam, penelusuran makna filosofis yang terkandung pada Benteng Marlborough dan Benteng Rotterdam, serta hasil analisis perbandingan kedua benteng tersebut baik dari segi historis dan filosofisnya. 

Hasil dari penelitian tersebut, Kami mempersiapkan outputs penelitian ini dalam bentuk dummy book dan artikel untuk jurnal terakreditasi Sinta. Untuk draft artikel akan mengikuti template jurnal yang dituju. Sedangkan untuk kebutuhan penerbitan buku akan dijelaskan dalam lima bab: 

1. Pendahuluan yang berisi latar belakang, permasalahan dan tujuan; 

2. Kerangka konseptual berupa penjelasan tentang bentuk-bentuk Benteng di Nusantara, Tinjauan Historis dan makna filosofis; 

3. Metode Penelitian berupa jenis penelitian, pendekatan penelitian, dan teknik analisis data. 
4. Pembahasan berupa hasil penelitian dan analisis historis-filosofis benteng berbentuk kura-kura atau penyu di Indonesia. 
5. Penutup. Buku ini rencana akan diberi judul “Keunikan Benteng berbentuk kura-kura atau penyu di Indonesia (Tinjauan Historis-Filosofis)” 
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